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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
 
Sebagai dasar kajian penelitian ini maka penulis terlebih dahulu 
menjelaskan kajian teori sesuai dengan permasalahan yang terdapat didalamnya 
teori adalah sebuah sistem konsep yang abstrak dan hubungan-hubungan konsep 
tersebut yang membantu kita untuk memahami sebuah fenomena.
14
 Kerangka 
teoritis merupakan dasar berpikir untuk mengkaji dan menjelaskan teori-teori 
yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 
Agar masalah dalam penelitian ini mudah dipahami, maka diperlukan 
tinjauan para ahli kerangka teori yang berkenaan dengan penelitian yang diteliti, 
dapat di lihat sebagai berikut:  
1. Komunikasi 
 
Secara etismologi, Komunikasi berasal dari bahasa latin Communico yang 
berarti membagi. Yang dimaksud dengan membagi yaitu membagi gagasan, 
idea atau pikiran antara seseorang dengan orang lain. Communico berakar dari 
kata Communis yang berarti sama, sma arti atau sama makna. Dalam 
komunikasi, hakekatnya terkandung kesamaan makna atau kesamaan 
pengertian. Tidak ada kesamaan kesamaan pengertian diantara mereka yang 
melakukan komunikasi, komunikasi tidak akan berlangsung. Tegasnya tidak 
ada komunikasi.
15
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Secara Terminologis, para ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi 
dari berbagai perspektif, yaitu perspektif filsafat, sosiologis, dan psikologis. 
Sementara itu menurut Charles Choley membuat defenisi komunikasi sebagai 
berikut, “ Komunikasi adalah mekanisme yang menyebabkan adanya hubungan 
antar manusia dan mengembangkan semua lambang pikiran bersama-sama 
dengan sarana tertentu dan menyiarkanya dalam ruang dan merekamnya dalam 
waktu.
16
 
2. Humas 
 
Pada dasarnya, humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang atau 
fungsi tertentu yang diperlakukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi 
yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang nonkomersial. 
Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampai dengan lembaga-
lembaga pemerintah, bahkan pesantren dan usaha bersama seperti Gerakan 
Nasional Orang Tua (GN-OTA) pun memerlukan humas. Kebutuhan akan 
kehadiranya tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak, 
karena humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan 
suatu organisasi secara positif. Arti penting humas sebagai sumber informasi 
terpercaya kian terasa pada era globalisasi dan „‟banjir informasi‟‟ seperti saat 
ini.
17
  
Peranan humas dalam sebuah organisasi berkaitan dengan tujuan utama 
dan fungsi-fungsi menajemen perusahaan. Fungsi dasar manajemen tersebut 
merupakan suatu proses kegiatan atau pencapaian suatu tujuan pokok dari 
organisasi atau lembaga dan biasanya berkaitan dengan memanfaatkan 
berbagai potensi sumber daya yang dimiliki oleh organisasi atau lembaga 
tersebut.
18
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Humas dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 
seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi dan dalam 
bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada 
kedua belah pihak. Sedangkan humas dalam arti sempit adalah komunikasi 
persuasif yang dilakukan oleh seseorang kepaa orang lain secara tatap muka 
dalam situasi kerja (work situtation) dan dalam organisasi kerja (work 
organitation) dengan tujuan untuk kegiatan bekerja dengan semangat yang 
produktif dengan perasaan bahagia dan puas. 
19
  
Humas menurut Cutlip Center Broom dalam bukunya “Effective Public 
Relations” menyatakan humas merupakan suatu fungsi manajemen yang 
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara 
orang dengan publiknya yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan 
organisasi tersebut.
20
   
Hubungan masyarakat mempunyai dua pengertian yang biasa dikenal 
sebagai technique of communication atau “teknik komunikasi” dan sebagai 
method of communication  atau “metode komunikasi”. 
a. Hubungan masyarakat sebagai teknik komunikasi 
Telah ditegaskan bahwa hubungan masyarakat itu merupakan kegiatan 
dalam melaksanakan hubungan dengan publik di luar dan didalam 
organisasi dengan jalan berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan tertentu 
tidak sembarangan, melainkan dengan cara-cara disertai seni-seni 
komunikasi tertentu yang merupakan objek studi Ilmu Komunikasi. Dalam 
pengertian ini humas merupakan tugas semua Pimpinan organisasi, apakah 
organisasi itu berbentuk jawatan, perusahaan dan sebagainya, memiliki 
publik internal dan publik eksternal sebagai sasaran kegiatan. 
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Dalam sebuah organisasi yang tidak dilengkapi dengan bagian Humas, 
tidak berarti tidak ada kegiatan kehumasan, karena yang melakukannya 
adalah Pimpinan organisasi itu sendiri. 
 
b. Hubungan Masyarakat sebagai Metode Komunikasi 
Humas sebagai metode komunikasi sering disebut humas sebagai 
lembaga (public relations as state of being). Humas sebagai lembaga 
umumnya hanya terdapat pada organisasi-organisasi besar karena kegiatan 
berkomunikasi dengan publik tidak mungkin dilakukan oleh si pemimpin 
organisasi sendiri. 
Seperti telah dijelaskan, kegiatan humas sebenarnya harus dilaksanakan 
oleh Pemimpin organisasi sendiri. Akan tetapi, oleh karena publik yang menjadi 
sasaran kegiatan terlalu banyak jumlahnya, baik yang berada didalam maupun 
diluar organisasi, maka dibentuklah suatu bagian khusus untuk melaksanakan 
kegiatan itu, dengan nama bagian humas, seksi humas, biro humas, urusan humas 
atau istilah-istilah lain sesuai denga struktur organisasi bersangkutan. Jadi,teknik-
teknik komunikasi yang seharusnya dilakukan oleh Pemimpin organisasi, kini 
dilembagakan dengan seseorang yang ditugaskan untuk mengepalainya dan lazim 
disebut Kepala Hubungan Masyarakat yang disingkat sebagai Kahumas 
terjemahan dari Public Relations Officer yang biasa disingkat PRO.
21
 
 
Humas merupakan perantara antara pimpinan dengan publiknya, baik 
dalam upaya membina hubungan masyarakat internal maupun eksternal. Sebagai 
publik mereka berhak mengetahui rencana kebijaksanaan, aktivitas, program kerja 
dan rencana-rencana usaha suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan keadaan, 
harapan-harapan, keinginan-keinginan publik sebagai sasarannya. Humas adalah 
hubungan yang terbuka dengan masyarakat. Humas memasyarakatkan kebijakan 
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untuk mempengaruhi pendapat masyarakat, atau suatu penyebaran pengaruh 
secara sadar dan terencana.
22
 
 
Dari penjelasan diatas dapat penulis Simpulkan Humas merupakan 
hubungan komunikasi yang terbuka dengan masyarakat atau perantara antara 
pemimpin dan publiknya baik dalam internal maupun eksternal, yang memberikan 
pengaruh terhadap pabliknya atau masyarakat. Walaupun didalam sebuah 
organisasi tidak memiliki humas, tidak berati tidak menjalankan kegiatan 
kehumas, akan tetapi kehumasan di laksanakan oleh pemimpin organisasi atau 
sekertaris pimpinan yang menjalankan fungsi humas.     
Secara struktural, fungsi humas dialam sebuah organisasi merupakan 
bagian integral yang tidak dapat di pisahkan dari suatu kelembagaan atau 
organisasi. Dalam mengatasi masalah humas akan menjalankan fungsinya yaitu 
kepentingan menjaga nama baik dan citra organisasi atau perusahaan agar 
organisasi atau perusahaan selalu dalam posisi yang menguntungkan. Salah satu 
metode yang digunakan adalah dengan cara-cara edukatif, informatif yang 
mengandung arti suatu ajakan atau himbauan bukan berupa paksaan.
23
  
 
a. Pokok Tugas Humas  
Pokok tugas humas sehari-hari adalah sebagai berikut:  
1. Menyelengarakan dan bertangung jawab atas penyampaian informasi 
secara lisan, tulisan, melalui gambar (Visual) kepada publik, supaya publik 
mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan; 
2. Monitor, merekam dan megevaluasi tanggapan serta pendapat umum suatu 
masyarakat; 
3. Memperbaiki citra perusahaan; 
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4. Tanggung jawab sosial (social responsibility), humas merupakan 
instrumen yang bertanggung jawab tersebut, terutama kelompok public 
internal, public eksternal dan pers; 
5. Komunikasi, tujuan public relation  atau humas untuk mempengaruhi 
publik, salah satunya sejauhmana mereka mengenal dan mengetahui 
kegiatan lembaga atau organisasi yang diwakili tersebut. Dalam 
konsepnya, fungsi public relations ketika menjalankan tugas oprasional, 
baik sebagai komunikator, mediator maupun organisator. 
24
   
Aktivitas humas sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi timbal 
balik (to way communication) antara perusahaan atau suatu lembaga dengan pihak 
publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi 
tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi barang atau 
pelayanan jasa, dan sebagainya demi kemajuan perusahaan atau citra positif bagi 
lembaga bersangkutan. Jadi, kegiatan humas tersebut sangat erat hubungannya 
dengan pembentukan opini publik dan perubahan sikap dari masyarakat.
25
 
 
Menurut Bernays dalam buku Ruslan mengatakan bahwa hubungan 
masyarakat mempunyai tiga pengertian yaitu:
26
 
1. Memberikan penerangan kepada masyarakat; 
2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyaraka 
tsecara langsung; 
3. Usaha pengintegrasian sikap dan tindakan dari instansi pemerintah dengan 
masyarakat dan lembaga pemerintahan. 
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan  seseorang humas ditugaskan 
untuk memberikan penjelasan yang berpengaruh baik secara internal maupun 
eksternal selanjutnya mampu menganalisis, menasehati dan mempunyai wawasan 
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yang luas guna untuk meningkatkan suatu lembaga, adapun ciri-ciri humas itu 
sendiri.
27
  
1. Komunikasi yang dilakukan berlangsung dua arah secara timbal balik. 
2. Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi penggiatan 
persuasi dan pengkajian pendapat umum. 
3. Tujuan yang hendak di capai adalah tujuan organisasi tempat humas 
menginduk. 
4. Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang harmonis antara 
organisasi dan khalayak. 
 
Dari penjelasan diatas dapat dijabarkan bahwa seorang humas harus 
mampu mengidentifikasikan pembentukan dan pemeliharaan hubungan yang baik 
yang saling menguntungkan atau hubungan timbal balik antara organisasi dengan 
publiknya sebagai basis moral dan etis dari profesi humas. Dalam kehidupan 
berorganisasi humas sangat membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi. 
 
b. Proses Humas  
 
Proses humas sangat tergantung dari input informasi, karena bidang humas 
adalah suatu studi yang menyangkut sikap manusia yang membutuhkan ketajaman 
dan kepekaan analisis, serta data yang dapat mengubah sikap manusia atau 
kelompok manusia secara efektif. Proses humas selalu dimulai dan diakhiri 
dengan penelitian. Berasarkan prosesnya ada empat langkah yang bisa dilakukan 
dalam proses Humas sebagaimana yang diajukan oleh cuplip dan center sebagai 
berikut:  
 
1. Defenisikan permasalahan 
Dalam tahap ini humas perlu melibatkan diri dalam penelitian dan 
pengumpulan fakta. Selain itu humas perlu memantau dan membaca terus 
pengertian, opini, sikap dan prilaku mereka yang berkepentingan dan 
terpengaruh oleh sikap dan tindakan perusahaan. Tahap ini merupakan 
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penerapan atau fungsi intelejen perusahaan. Langkah ini dilakukan oleh 
seorang humas setiap saat secara continue bukan hanya pada saat krisis 
terjadi. 
 
2. Perencanaan dan Program  
Pada saat ini seorang humas sudah menemukan penyebab timbulnya 
permasalahan dan sudah siap dengan langkah-langkah pemecahan atau 
pencegahan. Langkah-langkah ini dirumuskan dalam bentuk rencana dan 
program, termasuk angarannya. Pada tahap ini penting bagi humas 
mendapatkan dukungan penuh dari pimpinan puncak perusahaan karena 
besar kemungkinan keikutsertaan banyak bagian. 
 
3. Aksi dan Komunikasi 
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan / kegiatan sesuai dengan 
fakta dan data yang telah dirumuskan dalam bentuk perencanaan. Pada 
tahapan ini aksi dan komunikasi harus dikaitkan dengan objektive dan  goals 
yang spesifik.  
 
4. Evaluasi Program  
Proses humas selalu dimulai dari mengumpulkan fakta dan diakhiri 
pula dengan pengumpulan fakta. Untuk mengetahui prosesnya sudah selesai 
atau belum, seorang humas perlu melakukan evaluasi atas langkah-langkah 
yang telah diambil maka tahap ini akan melibatkan pengukuran atas hasil 
tindakan dimasa lalu. Penyesuaian dapat dibuat dalam program yang sama, 
atau setelah suatu masa berakhir.
28
 
 
Dalam tahapan ke empat ini humas harus menjalankan semua 
tahapan secara lengkap karena tahapan-tahapan tersebut tahapan terpenting 
dalam humas. 
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c. Fungsi Humas 
 
Fungsi dari humas tidaklah akan terlepas begitu saja kaitanya dengan 
kegiatan humas. Karena melalui kegiatan humas itu dapat secara jelas langsung 
diketahui mengenai fungsi apa saja yang dilakukan oleh kegiatan humas itu, baik 
dalam bentuk kegiatannya dalam bentuk eksternal maupun internal.
29
     
 
Keberhasilan humas pada suatu organisasi atau perusahaan pada dasarnya 
bergantung pada apa yang dilakukan atau dikatakan pimpinan organisasi atau 
perusahaan bersangkutan. Ketika pimpinan perusahaan berbuat atau berbicara 
maka timbul interpretasi publik atau pesan yang disampaikan. Pesan tersebar luas 
karena adanya fungsi humas.
30
     
 
Fungsi humas dapat diartikan sebagai kegiatan pelaksanaan tugas-tugas 
dan fungsi pokok dalam sistem.
31
  
 
Fungsi humas menurut Cultip & Center dan Canfield dalam Ruslan pada 
bukunya „‟Manajemen Humas dan Manajemen komunikasi (konsep dan 
aplikasi)’’ fungsi humas yaitu :32 
1. Menunjang aktivitas  utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 
(fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi); 
2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran; 
3. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini , persepsi 
dan tanggapan masyarakat terhadap lembaga/organisasi tersebut; 
4. Melayani keinginan masyarakat dan memberikan sumbang saran kepada 
pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama; 
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5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus 
informasi, pulikasi serta pesan dari badan/organisasi kepada publiknya 
atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. 
 
Dari uraian diatas jelas bahwa kegitan utama dari humas adalah mewakili 
top manajemen suatu organisasi hal ini merupakan bentuk kegiatan two ways 
communications sebagai ciri khas dari fungsi dalam peranan humas, begitu juga 
yang dilakukan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu 
.karena salah satu tugas dari seorang humas adalah bertindak sebagai narasumber 
informasi (source of information) dan merupakan sasaran informasi (channel of 
information). 
 
Sehubungan peranan komunikasi tersebut didalam suatu aktivitas 
manajemen organisasi/lembaga maka pejabat-pejabat humas akan melakukan 
fungsi manajemen perusahaan. Secara garis besar aktivitas utamanya
33
 berperan 
sebagai berikut: 
 
a. Komunikator  
Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung maupun 
tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan (spoke person) 
atau tatap muka sebagainya. Disamping itu juga bertindak sebagai 
mediator dan sekaligus persuador.  
 
b. Relationship 
Relationship adalah kemampuan humas dalam membangun hubungan 
yang positif antara lembaga yang diwakilinya dengan public internal 
maupun eksternal. Juga berupa menciptakan saling pengertian, 
kepercayaan, dukungan kerja sama dan toleransi keduabelah pihak. 
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c. Back up management 
Dalam hal ini praktisi humas ditugaskan untuk melaksanakan dukungan 
atau penunjang kegiatan lain seperti : manajemen pemasaran, promosi, 
operasional, personalia dan lainnya untuk mencapai tujuan bersama dalam 
suatu kerangka pokok tujuan perusahaan maupun organisasi. 
 
d. Good Image Marker 
Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi 
dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam 
melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik 
lembaga/organisasi dan produksi yang diwakilinya. 
 
Dalam hal ini humas dituntut untuk mampu menciptakan suatu citra yang 
baik bagi perusahaan kepada publiknya untuk mendapatkan citra yang diharapkan. 
 
3.  Program Sadar Wisata 
a. Sadar Wisata 
Sadar wisata adalah pengertian yang mendalam pada orang, seorang 
atau sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap dan tingkah 
laku yang mendukung pengembangan pariwisata.
34
 Jadi dapat di simpulkan 
bahwa pemberian sosialisasi sadar wisata memiliki tujuan: meningkatkan 
kadar pemahaman msyarakat tentang peranan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu secara sadar dan bertanggung jawab, 
berperan serta dalam mencapai sasaran pengembangan pariwisata, 
menggalang sikap dan prilaku masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang 
baik.  
Program sadar wisata merupakan salah satu inovasi, yang 
didefinisikan sebagai sebuah konsep yang menggambarkan partisipasi dan 
dukungan masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif 
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pengembangan kepariwisataan di suatu wilayah/tempat. Partisipasi dan 
dukungan masyarakat tersebut terkait dengan penciptaan kondisi yang 
mampu memndorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata, dengan 
intern pokok sapta pesona yang mengusung unsur keamanan, kebersihan, 
ketertiban, kenyamanan, keindahan, keramahan, dan unsur kenangan.
35
 
 
Dalam hal ini sapta pesona merupakan jabaran konsep sadar wisata 
yang terkait dengan dukungan dan peran masyarakat sebagai tuan rumah 
dalam upaya untuk menciptakan lingkungan dan suasana kondusif yang 
mampu mendorong tumbuh kembangnya industri pariwisata, melalui 
perwujudan unsur keamanan, ketertiban,kebersihan, kesejukan, keindahan, 
keramahan, dan kenangan. 
Konsep sadar wisata menurut sunaryo pada intinya memiliki dua misi 
atau sasaran utama, yaitu: 
1. Mendorong masyarakat untuk menciptakan iklim yang kondusif  bagi 
tumbuh dan kembangnya kegiatan kepariwisataan ( masyarakat sebagai 
tuan rumah yang baik. 
2. Mendorong masyarakat untuk menjadi pelaku dan pekerja di sector 
kepariwisataan yang ada di wilayahnya.
36
 
 
Penulis dapat menyimpulkan bahwasanya Sadar wisata diartikan 
sebagai konsep yang menggambarkan partisipasi dan dukugan segenap 
komponen masyarakat dalam mendorong dan mendukung kegiatan 
kepariwisataan yang dapat memberikan iklim yang kondusif dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat ataupun pendapatan asli daerah.  
 Program sadar wisata merupakan bentuk upaya pemerintah 
menarik minat masyarakat baik kepada masyarakat lokal maupun masyarakat 
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luar. Sehingga program sadar wisata tersebut mampu menciptakan industri 
pariwisata untuk meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dan 
pemerintah daerah. Program sadar wisata ini bermaksud memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat tentang kekayaan daerah Kabupaten Rokan 
Hulu dibidang pariwisata.
37
  
 
 Dengan adanya pengetahuan yang telah dimiliki oleh masyarakat 
hal ini akan menjadi informasi dari mulut kemulut untuk disampaikan kepada 
orang lain bahwasanya di Kabupaten Rokan Hulu terdapat banyak wisata 
yang memiliki potensi yang wajib di kunjungi.  
 
4.  Sosialisasi  
 
Sosialisasi merupakan salah satu fungsi komunikasi sebagai produksi 
dan pengetahuan untuk mengendalikan prilaku anggota masyarakat agar tetap 
sesuai dengan apa yang menjadi perilaku kelompoknya. Jadi sosialisasi dalam 
hal ini dilakukan dengan cara mengkomunikasikan kepada publiknya.
38
 
Sosialisasi merupakan salah satu cara untuk melakukan pengendalian 
sosial (social control), apabila suatu masyarakat ingin berfungsi efektif, maka 
para anggota masyarakat harus berprilaku sesuai dengan nilai dan norma 
sosial yang mengatur pola hidup dalam masyarakat tersebut. Dalam 
sosialisasi yakni individu-individu menjadi anggota masyarakat dikendalikan 
sehingga tidak melakukan prilaku menyimpang. Sosialisasi adalah 
membentuk kebiasaan, keinginan, dan adat istiadat.
39
 
 
a. Bentuk Sosialisas 
1. Sosialisasi Primer 
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Sosialisasi primer adalah suatu proses sosialisasi yang mengedepankan 
dan memperkenalkan suatu bentuk kepada masyarakat dengan tujuan 
untuk dikenali identitasnya dan keberadanya. 
 
2. Sosialisasi Sekunder 
Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 
sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok 
tertentu dalam masyarakat. Salah satu bentuknya adalah resosialisasi 
dan desosialisasi. Dalah proses resosialisasi seseorang diberi identitas 
yang baru. Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami 
„‟pencabutan‟‟ identitas diri yang lama.40 
 
b. Tipe Sosialisasi 
Setiap kelompok masyarakat memiliki standard an nilai yang 
berbeda-beda. Perbedaan standar dan nilaipun tidak terlepas dari tipe 
sosialisasi yang ada.  
Ada dua tipe sosialisasi, diantaranya sebagai berikut:  
1. Formal  
Sosialisasi tipe ini terjadi lembaga-lembaga yang berwenang menurut 
ketentuan yang berlaku dalam negara.  
2. Informal  
Sosialisasi ini terdapat dalam masyarakat atau dalam pergaulan yang 
bersifat kekeluargaan, seperti diantara teman, sahabat, sesama anggota 
klub dan kelompok-kelompok sosial yang ada didalam masyarakat. 
Baik sosialisasi formal maupun informal tetap mengarah pada 
pertumbuhan pribadi humas agar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku 
di lingkungan. Dalam lingkungan formal seperti di lembaga, perusahaan atau 
khalayak  seseorang humas yang berinteraksi dengan pihak-pihak tersebut. 
Dalam interaksi tersebut ia mengalami proses sosialisasi, humas akan 
                                                          
40
 Soekanto. Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat. (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 1993). Hal. 278 
23 
 
diasarkan tentang peranan apa yang harus dirinya untuk menilai diri sendiri. 
Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara formal dan informal. Namun 
hasilnya sangat sulit dipisahkan karena individu biasanya mendapatkan 
sosialisasi formal dan informal sekaligus. 
41
 
 
c. Proses dan Tujuan Sosialisasi 
Proses sosialisasi pada hakikatnya adalah proses belajar sosial 
mengenai tingkah laku  yang diharapkan oleh masyarakatnya. Melalui proses 
sosialisasi seseorang atau sekelompok orang menjadi mengetahui dan 
memehami bagaimana ia atau mereka harus bertingkah laku di lingkungan 
masyarakatnya. Dalam arti luas proses sosialisasi adalah proses komunikasi 
dan proses interaksi yang dilakukan oleh seorang individu selama hidupnya 
sejak lahir sampai dengan meninggal. Dalam proses sosialisasi dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu: pihak yang melakukan sosialisasi dan pihak yang 
disosialisasi. Proses soialisasi  dilakukan oleh anggota-anggota atau warga 
masyarakat baik secara sadar atau tidak secara sadar. 
 
Dalam proses sosialisasi itu indiviu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-
ide, pola-pola nilai dan tingkahlaku, dan ukuran kepatuhan tingkahlaku di 
dalam masyarakat di mana ia hidup.
42
  
 
Di pihak lain, proses sosialisasi juga dilakukan atas dasar kesamaan 
atau kooperasi antara pihak yang melakukan sosialisasi dengan pihak yang 
disosialisasi. Proses ini disebut proses sosialisasi Ekualitas. Sosialisasi 
Ekualitas merupakan proses sosialisasi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 
memiliki kedudukan sederajat. Dalam proses ini tidak ada proses “Paksaan” 
dengan menggunakan otoritas dari pihak yang disosialisasi, melaikan pihak 
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yang disosialisasikan di ajak untuk memasuki suatu hubungan kerja sama 
secara koordinatif dan kooperatif.
43
 
 
Melalui proses sosialisasi seseorang atau sekelompok orang menjadi 
mengetahui dan memahami bagaimana ia atau mereka harus bertingkah laku 
dilingkungan masyarakatanya; juga mengetahui, dan menjelaskan hak-hak 
dan kewajiban berdasarkan peranan-peranan yang dimilikinya.
44
   
 
B. Kajian Terdahulu   
Ada bebrapa kajian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini, diantaranya 
adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan Apri Sari Wahyuni (2016) tentang 
„‟Implementasi Fungsi Humas Dalam Mensosialisasikan Program BPJS Ketenaga 
Kerjaan KACAB II Riau Kepada Tenaga Kerja Informal Di Pekanbaru‟‟ 
Indonesia  memiliki dua program publik yang memberikan perlindungan 
bagi seluruh rakyat indonesia yaitu BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. 
Namun realitanya masyarakat lebih familiar dengan BPJS Kesehatan masih 
banyak masyarakat yang menyadari pentingnya sebuah perlindungan kerja. BPJS 
Ketenaga Kerjaan yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja formal 
maupun informal. Dari latar belakang penelitian ini maka penulis merumuskan 
permasalahanya “Bagaimana implementasi fungsi humas dalam mensosialisasikan 
program kepada tenaga kerja informal di Pekanbaru”. Peneliti ini mengunakan 
metode deskriptif kualitatif yang datanya diperoleh melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini berjumlah tiga orang. Observasi 
dilakukan dengan melihat apakah masyarakat khususnya tenaga kerja informal 
mengetahui tentang BPJS Ketenagakerjaan. Dokumentasi didapat dari kantor 
BPJS Ketenagakerjaan seperti majalh dan foto-foto. Hasil dari penelitian ini 
adalah pengawasan BPJS Ketenaga kerjaan   Kacab II Riau telah 
mengimplementasi fungsi humas sebagai fasilitator komunikasi, teknis 
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komunikasi menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi, 
membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik baik publik internal 
maupun eksternal. (Apri Sari Wahyuni 2016).  
 
2. Penelitian yang dilakukan  Maisyarah (2015) tentang “Strategi 
BHABINKAMTIBMAS Polsek XIII Koto Kampar Sebagai Pelaksana Fungsi 
Humas Dalam Mensosialisasikan Program KAMTIBMAS” 
Bhabinkamtibmas merupakan suatu unit ditingkat polsek XIII Koto 
Kampar yang mengemban tugas humas untuk menyelengarakan, penyuluhan bagi 
masyarakat tentang keamanan, ketertiban masyarakat yang mampu menolak, 
menangkal mencegah dan menangulangi terjadinya ganguan keamanan, ketertiban 
masyarakat. Dari latar belakang penelitian ini maka penulis merumuskan 
permasalahannya „‟ Bagaimana strategi Bhabinkamtibmas Polsek XIII Koto 
Kampar sebagai Pelaksana fungsi Humas dalam mensosialisasikan program 
kamtibmas. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi 
wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah enam (6) 
orang. Metode yang digunakan adalah metodologi deskriptif Kualitatif. Dari hasil 
analisis pada permasalahan yang dikaji oleh penulis strategi yang dilaksanakan 
oleh Bhabinkamtibmas Polsek XIII Koto Kampar dalam mensosialisasikan 
program kamtibmas yaitu dengan mengunakan empat (4) tahap yakni 
pengumpulan fakta, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Strategi yang 
digunakan yaitu dengan melakukan penyuluhan, pembinaan, kerja sama dengan 
masyarakat, dan Door To Door  program tersendiri dari kepolisian XIII Koto 
Kampar. Kemudian melaksanakan kegiatan yang dapat mendukung berjalanya 
program kamtibmas dan berpartisipasi pada setiap kegiatan masyarakat. 
(Maisyarah 2015).      
 
3. Penelitian yang dilakukan Rila Syahfalevi (2016) tentang “Strategi 
Komunikasi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Kuantan Singingi Dalam Sosialisasi Pacu Jalur Menjadi Even Nasional” 
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Pacu jalur pernah mengalami penurunan status dari even Nasional menjadi 
even lokal. Namun pada tahun 2015 kembali berhasil dinaikan menjadi even 
Nasional. Agar penurunan tersebut tidak kembali terulang, maka pacu jalur harus 
selalu di sosialisasikan, dengan tujuan agar pacu jalur tetap eksis dan lebih dikenal 
oleh masyarakat luas baik Nasional maupun Internasional. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kuantan 
Singingi yaitu Kepala Bidang Kebuayaan, Kepala Dinas, Sekretaris, dan Kepala 
Bidang Pariwisata. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui strategi 
komunikasi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam sosialisasi   pacu jalur menjadi even Nasional. Teori yang 
digunakan yaitu teori sosialisasi dan teori komunikasi massa menurut Lasswell 
terdiri dari : komunikator, pesan, media, komunikan dan efek. Kesimpulan dari 
hasil penelitian yaitu strategi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Kuantan Singingi dalam sosialisasi pacu jalur menjadi even Nasional 
yaitu melakukan sosialisasi Pacu Jalur melalui Kepala Dinas dalam berbagai acara 
formal, selain itu juga menggunakan media massa terdiri ari media cetak dan 
elektronik, seperti surat kabar, radio dan televisi, selain itu juga menggunakan 
media non masa, seperti brosur, spanduk atau baliho, serta bekerja sama dengan 
lembaga pemerintahan maupu lembaga swasta. (Rila Syahfalevi 2016) 
 
Berdasarkan hasil kajian dari penelitian terdahulu yang membedakan 
penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya terdapat pada beberapa aspek 
Yaitu:  
a. Lokasi penelitian berbeda dengan kajian terdahulu. 
b. Permasalahan pada peneliti ini tidak ada pada penelitian tedahulu. 
c. kerangka pikir penulis beda dengan kajian terdahulu. 
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C. Kerangka Pikir 
 
Untuk mengarahkan penelitian ini agar tepat pada sasarannya, maka 
diperlukan kerangka pikir atau konsep operasional yang digunakan untuk 
memberikan penjelasan terhadap konsep teori. Kerangka pikir adalah model 
konseptual bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah didefinisikan 
sebagai masalah yang penting.
45
 
 
Humas sebagai fasilitator komunikasi bertindak sebagai komunikator atau 
mediator dalam hal untuk membantu pihak manajemen mendengar apa yang 
diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Menciptakan komunikasi dua arah 
dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi lainnya dari organisasi atau 
lembaga yang diwakilinya kepada publik atau  sebaliknya.  
 
Dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui bagaimana 
fungsi humas Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Dalam mensosialisasikan 
Program Sadar Wisata Kabupaten Rokan Hulu. Maka penulis mengunakan 
beberapa fungsi humas. 
 
1. Komunikator adalah seorang humas diharapkan memiliki kemampuan 
sebagai komunikator yang baik secara langsung atau tidak langsung. 
(Komunikator lebih mengarah pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
yang melaksanakan fungsi humas dalam sosialisasi program sadar 
wisata). 
 
2. Relationship adalah humas dapat menjalani hubungan yang positif 
antara lembaga yang diwakilinya dengan public internal dan public 
eksternal.  
a. Kerja sama dalam bentuk pembritaan sosialisasi dengan mengunakan 
media media massa. 
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3. Backup Managemen adalah praktisi humas yang ditugaskan untuk 
melaksanakan dukungan atau penunjang kegiatan lain.  
a. Menjalin kerja sama dengan media untuk mensosialisasikan 
program sadar wisata menggunkan media massa. 
b. Adanya event-event dalam mensosialisasikan program sadar 
wisata 
 
4. Good image marker adalah humas dituntut untuk mampu menciptakan 
suatu citra yang baik bagi perusahaan kepada publiknya untuk 
mendapatkan citra yang diharapkan.  
a. Membuat pemberitaan tentang Program sadar wisata ke 
masyarakat melalui media massa. 
 
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis kemukakan diatas, kerangka 
pikir yang menjadi landasan/panduan penulis didalam melakukan kajian 
penelitian dilapangan nantinya, tampak pada kerangka pikir dibawah ini : 
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 Gambar  2.1   : Kerangka Pikir Penelitian 
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tentang program 
sadar wisata dengan 
menggunakan media 
massa 
 
Sosialisasi Program 
Sadar Wisata 
Pelaksanaan Fungsi Humas 
Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kabupaten 
Rokan Hulu Backup Managemen 
Event 
Media Massa 
 
Good Image Marker 
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pemberitaan tentang 
program sadar wisata 
